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ABSTRAK 
Penggunaan telepon seluler sangat bermanfaat namun pada kondisi dan situasi tertentu menjadi 
sangat mengganggu bagi khalayak umum seperti ruang ujian, ruang rapat, tempat ibadah, dan tempat -
tempat lain yang mengharuskan tidak ada penggunaan telepon seluler.Pada penelitian ini dibahas 
penyelesaian masalah tersebut dengan menonaktifkan sinyal telepon seluler secara langsung pada lingkup 
jarak  tertentu pada area tidak diperkenankan ada penggunaan telepon seluler. Untuk itu, penulis merancang  
jammer yang dapat memancarkan frekuensi pada rentang frekuensi GSM 900/1800/1900 Mhz. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jammer dapat memblocking sinyal GSM 900/1800/1900 Mhz. Alat pemblocking sinyal 
(jammer) mampu bekerja diradius cakupan  mencapai 10 meter. 
Kata  kunci  :  jammer:seluler;GSM;multimedia;technology. 
1. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi komunikasi saat ini 
sudah memberikan banyak manfaat bagi 
kehidupan manusia.Salah satu hasil teknologi 
yang dihasilkan adalah telepon seluler atau yang 
sering disebut handphone. Namun di sisi lain, 
penggunaan handphone di tempat yang tidak tepat 
dapat menimbulkan  beberapa masalah, diantaranya 
gangguan  suara  panggilan  masuk dan 
pemberitahuan  lainnya  itu  timbul  pada tempat 
yang tidak tepat, seperti di dalam ruang rapat,  
ruang  ujian,  dan  tempat  ibadah,  yang seharusnya  
gangguan  tersebut  tidak boleh terjadi. Salah satu 
cara untuk dapat mengatasi gangguan tersebut 
yaitu dengan menonaktifkan secara sementara 
penggunaan perangkat seluler. 
Pada kenyataannya pada tempat-tempat yang 
dilarang mengaktifkan handphone pengguna 
tidak atau terlupakan untuk menonaktifkan 
perangkat seluler. Untuk mengatasi masalah 
tersebut perlu adanya perangkat yang dapat 
menonaktifkan secara otomatis pada ruangan 
yang dimaksud. Perangkat yang tepat adalah 
Jammer. Perangkat jammer secara mendasar 
merupakan perangkat generator sinyal. 
Perangkat jammer memancarkan sinyal RF pada 
lingkup frekuensi telepon seluler (GSM 
900/1800/1900 MHz) yang akan berinterferensi 
dengan sinyal telepon seluler dan mengakibatkan 
sinyal frekuensi seluler hilang. Semua telepon 
seluler pada radius efektif jammer tidak akan 
dapat melakukan komunikasi. 
2. Tinjauan Pustaka 
Perancangan alat jammer ini bukanlah hal yang 
baru ditemukan. Dalam penelitian yang sudah ada, 
komponen yang digunakan dan cara kerja sistem 
juga berbeda-beda. Beberapa penelitian yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan 
dilakukan seperti: “Jammer Untuk Dual Band 
GSM Dan CDMA (Eddy Triyono, Imelda Erawati 
Supono P, Muhammad Nashiruddin) dari Jurusan 
Teknik Elektro, Politeknik Negeri Semarang. 
Automatic Blocking Signal (Ukhti Ikhsani Larasati 
dan Lucky Gagah Vedayoko) dari Universitas 
Negeri Semarang. Penelitian ini membahas tentang 
Jamming merupakan cara untuk memblokir sinyal 
dengan cara menutupi sinyal dari suatu pemancar 
dengan sinyal lain. Menurut Djaelani dalam 
(Suhendro,2012) Jamming adalah cara 
melumpuhkan komunikasi elektronik dengan cara 
menimpa atau menutupi sinyal dari suatu pemancar 
dengan sinyal lain (disebut sinyal jamming) yang 
mempunyai frekuensi sama dengan pemancar tetapi 
mempunyai daya atau energi yang lebih besar, 
sehingga penerima hanya akan mendeteksi sinyal 
jamming.Pemutus, pengacak, dan pemblok sinyal 
adalah alat yng digunakan sebagai alat penghilang 
sinyal. Menurut Jiswari dalam (Suhendro,2012) 
Jammer adalah suatu perangkat elektronik yang 
berfungsi untuk melumpuhkan komunikasi 
elektronik yang menggunakan frekuensi radio 
sebagai media pengiriman informasinya. Rancang 
Bangun Pengendali Jammer  Untuk  Sistem  Selular  
GSM Berbasis REAL TIME CLOCK (Alfin 
Hikmaturokhman, Arief Hendra Saptadi, Ginanjar 
Wisnu Widiatmoko) dari Sekolah Tinggi Telkom 
Purwokerto. Penelitian ini membahas tentang Pada  
era  digital  ini  teknologi  komunikasi  pada  
khususnya  dituntut  agar  dapat  digunakan  
dimanapun  dan kapanpun tanpa terbatasi tempat 
dan  waktu, selain harus “always ON”  operator 
juga dituntut untuk memenuhi kebutuhan semua 
orang. Teknologi GSM dalam layanannya 
menyediakan fitur multimedia, tidak hanya suara 
saja namun juga terdapat gambar, video, data, dan 
lain sebagainya. Tapi pada sisi  yang lain, 
berkembangnya teknologi  menimbulkan  
gangguan  jika  teknologi  komunikasi  yang  
always  on  tidak  pada  tempat  yang  tepat seperti  
ruang  rapat,  ruang  ujian  dan  tempat  ibadah.  
Untuk  itu  dibuatlah  alat  yang  disebut  dengan  
jammer. Dual Band  Mobile Jammer for GSM 900 
and GSM 1800 (Ahmed Sudqi dan Ahmed Nasr) 
dari University of Jordania.Penelitian ini tentang 
berbagai macam cara-cara dan penjabaran untuk 
membuat alat jammer.Rangkaian IF dan RF dari 
alat jammer, perhitungan frequency dan diameter 
yang diamati dalam jammer. 
3. Rancang Bangun Alat Pembloking Sinyal 
(Jammer) Pada Sistem Telekomunikasi 
Jaringan Seluler Global System For Mobile 
(GSM) Di Area Bebas Sinyal GSM 
3.1 Metodologi Penelitian 
Perancangan Alat Pemblocking Sinyal 
(Jammer) Berdasarkan hal tersebut di atas, 
perangkat ini  berkaitan dengan teknik DOS yang 
mentransmisikan noise pada frekuensi yang sama 
dari dua band GSM 900 MHz, dan GSM 1,8 GHz 
(dikenal juga dengan band DCS 1800). fokus pada 
beberapa parameter desain untuk menetapkan 
spesifikasi perangkat. Parameter ini adalah sebagai 
berikut 
1. Jarak yang akan di Jammer (D) 
Parameter ini sangat penting, karena jumlah 
daya keluaran jammer tergantung pada area 
yang di butuhkan untuk selesai. Nantinya akan 
dilihat hubungan antara daya keluaran dan 
jarak D. Desain penulis dirikan pada D = 10 
meter untuk band DCS 1800 dan D = 10 meter 
untuk band GSM 900 MHz. 
 
2. Band Frekuensi 
Jammer menggunakan frekuensi kerja 
tertentu sesuai dengan perencanaan yaitu 
untuk frekuensi band CDMA800, GSM900 
dan GSM1800 (DCS). Telepon seluler 
sendiri menggunakan 2 frekuensi yang 
berbeda untuk pengiriman dan penerimaan 
informasi dari BTS yaitu frekuensi uplink 
yang digunakan untuk transmisi dari telepon 
seluler ke BTS dan frekuensi downlink yang 
digunakan untuk  transmisi dari BTS ke 
telepon seluler. berikut daftar alokasi 
frekuensi yang digunakan telepon seluler 
untuk ketiga band tersebut. 
Table 3.1: Alokasi frekuensi uplink dan 
downlink telepon seluler 
Band 
Frekuensi 
Frekuensi 
Uplink 
Frekuensi 
Downlink 
CDMA 800 
824- 849 
MHz 869-894 MHz 
GSM 900 890-915 MHz 935-960 MHz 
GSM 1800 
1710-1785 
MHz 1805-1880 MHz 
 
Pada penelitian ini, frekuensi jamming harus 
sama dengan frekuensi downlink dari perangkat 
seluler, karena jika perangkat jammer 
menggunakan frekuensi jamming yang sama 
dengan frekuensi uplink dari perangkat seluler 
akan dibutuhkan daya yang lebih besar 
dikarenakan perangkat yang dikenai jamming 
adalah BTS dengan jarak yang jauh dan harus 
menggunakan daya lebih besar daripada BTS. 
 
3. Rasio jamming-to-signal {J/S} 
Proses jamming sukses ketika sinyal jamming 
menolak penggunaan transmisi komunikasi. 
Pada komunikasi digital, penggunaan ditolak 
ketika rata- rata kegagalan transmisi tidak dapat 
dikompensasi dengan perbaikan. Kesuksesan 
proses jamming memerlukan daya jammer 
minimal sama dengan daya sinyal pada 
handphone penerima.  
Persamaan 1 merupakan persaman 
dasar  jamming to signal ratio : 
J
S
=
Pj Gjr Grj R2 tr Lr Br
Pt Gtr Grt R2jr Lj Bj
 
Keterangan : 
Pj = Daya jammer,  
Gjr = Gain antena dari jammer ke penerima, 
Grj = Gain antena dari penerima ke jammer, 
Rtr = Jarak antara komunikasi transmiter    
dan receiver, 
Br = Bandwidth komunikasi penerima, 
Lr = Loss sinyal komunikasi, 
Pt = Daya transmitter, 
Gtr =Gain antena dari transmitter ke antena,  
Grt =Gain antena dari antena ke transmitter, 
Rjr = Jarak antara jammer ke penerima, 
Bj = Bandwidth jammer, 
Lj    = Loss sinyal jamming. 
Persamaan 1. mengindikasikan daya radiasi 
perangkat jammer efektif/ yang diperlukan, 
sehingga jika diperlukan efisiensi perangkat 
jammer yang tinggi maka harus dipertimbangkan 
penguatan antena dan daya keluaran. Sehingga 
dengan demikian supaya perangkat jammer dapat 
menghilangkan sinyal perangkat seluler, daya 
jammer harus sebesar mungkin dan daya 
penerimaan perangkat jammer harus sekecil 
mungkin. Seperti yang ditunjukkan pada 
persamaan diatas, pola radiasi antena, hubungan 
antara azimuth dan penguatan merupakan aspek 
yang penting dalam proses jamming. Dan dari 
persamaan tersebut dan karakteristik gelombang 
mikro, jarak memiliki pengaruh penting dalam 
loss sinyal, jika jarak antara jammer dan 
penerima digandakan, jammer harus mengalikan 
daya keluaran sebanyak 4 kali lipat supaya 
memiliki efek jamming yang sama.  
4. Hasil Pengujian dan Analisis 
Setelah perancangan alat direalisasikan, 
selanjutnya dilakukan pengujian terhadap alat 
untuk mengetahui kinerja sistem jammer yang 
telah dibuat, apakah sesuai dengan rancangan 
yang di inginkan. Pengujian alat terbagi 
menjadi dua bagian antara lain ; 1) Pengujian 
rangkaian elektronik setiap blok dan 2)  
pengujian alat secara keseluruhan. Pengujian 
blok rangkaian elektronik meliputi antara lain 
;  Pengujian rangkaian Sweep Generator, 
Pengujian rangkaian Noise Generator, dan 
Pengujian Summer. Pengujian blok rangkaian 
elektronik bertujuan untuk melihat kinerja 
blok-blok dari sistem  yang telah dirancang. 
Pengujian keseluruhan merupakan pengujian 
dari Alat Pemblocking Sinyal (Jammer). 
Apakah alat pemblocking sinyal ini dapat 
memblocking sinyal yang diterima oleh 
handphone dan sesuai  masing-masing 
frekuensi pada  handphone tersebut. 
4.1. Pengujian dan Pengukuran Rangkaian 
Sweep Generator 
Pengujian Sweep Generator dilakukan 
untuk mengetahui frekuensi gelombang yang 
dihasilkan oleh Sweep Generator. Alat ukur 
yang digunakan dalam pengujian ini berupa 
oscilloskop. R2 terparalel dengan dioda 
D1,berdasarkan hasil pengukuran tahanan 
dalam dioda tegangan maju terukur 270 ohm 
sehingga  Frekuensi keluarannya adalah 
sebagai berikut : 
F=
1,44
(𝑅𝑎+2𝑅𝑏)𝐶
=
1,44
(750Ω+2(
𝑅𝑏
𝑅.𝐷𝑖𝑜𝑑𝑎
))0,1𝑥10−6𝐹
=
1,44
(750Ω+2(
750
270Ω
))0,1𝑥10−6𝐹
=
1,44
1147,05𝑥10−7
=
12,55𝑘𝐻. 
 
 
Gambar 4.2. Rangkaian Sweep Generator dan 
Gambar  gelombang  sweep generator pada 
Oscilloskop. 
4.2. Pengujian dan Pengukuran Rangkaian 
Noise Generator 
Rangkaian  Noise  generator merupakan 
rangkaian pembangkit derau atau pembangkit 
noise . Rangkaian pembangkit noise ini 
seperti yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya yaitu di bab 3 bahwa rangkaian 
nya seperti pada Gambar 4.3. 
 
 Gambar 4.3. Rangkaian Noise Generator dan 
Gambar  gelombang  noise generator pada 
Oscilloskop. 
Berdasarkan  hasil pengukuran  frekuensi 
keluaran dari noise generator  pada  titik B seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 4.3. Noise 
Generator terdiri dari rangkaian transistor sebagai 
penguat  utama  dan  IC LM344 sebagai penguat 
operasional nya. Tegangan yang dihasilkan yang 
masuk  pada transistor TR 1 ini berdasarkan 
tegangan dari zeneer D2 tegangan zeneer nya 
adalah 6,8 volt berarti tegangan yang masuk pada 
transistor ini adalah tegangan berupa untuk 
membangkitkan atau memicu transistor sehingga 
menghasilkan input berupa tegangan C8 yang  
berfungsi sebagai pembangkit atau penentu 
frekuensi noise nilai R11=2 kOhm dan C5=0,1 uF 
berfungsi untuk menentukan frekuensi noise.  
Frekuensi yang terukur dari noise generator ini 
adalah : 
 𝐹
1
𝑇
𝐻𝑧 =
1
21,2
𝐻𝑧 = 0,047 𝑥 106𝐻𝑧.  Tegangan 
yang dihasilkan dari bentuk gelombang  
ini 5,3 𝐷𝐼𝑉 ×
2𝑉
𝐷𝐼𝑉
= 10,6 𝑉𝑝𝑝. Ini menyatakan 
bahwa amplitude dari gelombang yang dihasilkan 
adalah 10,6 Vpp. 
4.3.  Pengujian dan Pengukuran Rangkaian 
Summer . 
Rangkaian  summer  merupakan rangkaian 
penjumlah atau operasi penggabungan antara 
noise dan sweep generator sehingga didalam 
bentuk  gelombangnya atau output yang 
dihasilkan adalah gelombang pencampuran 
antara gelombang sweep generator dan  
gelombang  noise generator. Berikut Gambar 
rangkaian summer ditunjukkan pada Gambar 
4.4. 
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Gambar 4.4. Rangkaian Summer dan 
Gelombang Summer pada Oscilloskop. 
Berdasarkan gelombang yang dihasilkan maka 
amplitude keluaran dari summer adalah 3 div x  
2𝑣
𝑑𝑖𝑣
= 6 𝑣𝑝𝑝 . Setelah digabungkan Summer dan 
Noise generator Time = 3 𝑑𝑖𝑣
1𝑚𝑠
𝑑𝑖𝑣
= 3 𝑚𝑠 dan time 
nya berkurang menjadi 2 ms. 
Keluaran dari summer ini akan diteruskan pada 
clamper , clamper adalah suatu rangkaian yang 
memberi batasan atau rentang frekuensi yang 
diperlukan .Clamper  ini serupa dengan rangkaian 
filter, jadi besar nya frekuensi tergantung dari R 
dan C dengan rumus f
𝜋
𝑅𝐶
 dari rangkaian itu maka 
output clamper harus sama dengan output input 
dari clamper itu sendiri. 
4.4. Pengujian Rangkaian Keseluruhan Alat 
Pemblocking Sinyal (Jammer) 
Berikut adalah pengujian keseluruhan alat 
pemblocking sinyal (jammer) pada saat akan 
dioperasikan : 
1. Pertama, sebelum pengujian alat jammer, penulis 
menyiapkan 2 buah handphone dan 2 buah provider 
seluler yang berbeda yaitu Telkomsel dan 3 GSM 
(Three) dimana kedua handphone dan provider  
tersebut masih bisa melakukan komunikasi (aktif).  
Pada gambar 4.5. yang menunjukkan kedua 
handphone sebelum jammer dihidupkan.
 
 
Gambar 4.5. Tampilan Handphone 
sebelum Jammer dihidupkan. 
 
2. Kedua, tekan tombol on/off pada alat jammer 
maka jammer dapat diaktifkan. Pada Gambar 
4.6. menunjukkan bentuk dari tombol  
   
Gambar 4.6. Tombol on/off Jammer 
 
3. Ketiga, ketika jammer dinyalakan maka akan 
hidup lampu indikator berwarna hijau.  
Pada Gambar 4.7. menunjukkan lampu 
indikator berwarna hijau menyala. 
 
 
Gambar 4.7. Lampu indikator menandakan 
jammer ON 
4. Keempat, pastikan antenna pada jammer 
terpasang dengan baik. Jammer memiliki 3 
antenna yaitu antenna GSM,CDMA dan 3G. 
Pada Gambar 4.8. menunjukkan keriga antenna 
yang dipasang pada jammer.  
 
Gambar 4.8. Gambar antenna CDMA,GSM dan 3G 
5. Kelima, setelah jammer dihidupkan maka 
VCO (Voltage Controlled Oscillator) dari  RF 
section dan Noise Generator dari IF section  
akan mengacak sinyal selluler. RF section akan  
mengolah sinyal untuk IF section dengan 
frekuensi yang telah ditentukan. 
6. Keenam, kedua sinyal handphone dan provider 
yang berbeda berhasil di jamming. ketika 
jammer ON, maka telepon seluler dengan 
frekuensi sama seperti yang digunakan oleh 
jammer sehingga muncul tulisan “Tiada 
Layanan” pada layar. 
  
Gambar 4.9. foto kiri provider telkomsel dan 
foto kanan provider 3 GSM 
7. Terakhir,dilakukan percobaan untuk menguji 
jarak yang dapat dijangkau alat jammer. Posisi 
jammer yang diuji berjarak 5,10 dan 15 meter. 
Pada Gambar 4.11 handphone yang berada 
pada jarak 5 meter berhasil di jammer dan 
dBm sinyal pada handphone hilang total. 
Kemudian Pada Gambar  4.12. sinyal 
handphone masih hilang total,berarti alat 
jammer masih bekerja dan dBm sinyal nya 
tidak dapat terdeteksi. Kemudian pada Gambar 
4.13. Jammer tidak berhasil memblocking 
sinyal handphone karena jarak yang cukup 
jauh yaitu 15 meter. Karena jammer yang 
penulis rancang hanya dapat berfungsi sampai 
10 meter dan Jammer yang digunakan adalah 
jammer untuk band frekuensi CDMA800, 
GSM900 dan GSM1800. Sehingga jammer 
tidak akan berpengaruh pada band frekuensi 
yang lain. Pengujian ini ditujukan untuk 
menguji beberapa operator pada band 
frekuensi yang sama dengan band frekuensi 
yang digunakan jammer serta band frekuensi 
yang berbeda dengan yang digunakan oleh 
jammer. 
 
Jarak Yang 
Diizinkan 
Jarak 5m Jarak 
10m 
Jarak 
15m 
dB sinyal 
handphone 
Tidak 
terdeteksi 
Tidak 
terdeteksi 
-85 dB 
Tabel 4.2. Tabel hasil pengukuran jarak 
radius berdasarkan dBm sinyal pada 
handphone : 
 
 
 
Gambar 4.10. Tampilan dBm sinyal pada jarak  
(5 meter) 
 
 
 
Gambar 4.11. Tampilan dBm sinyal pada jarak 
(10 meter) 
 
 
Gambar 4.12. Tampilan dBm sinyal pada jarak 
15 meter 
Berikut Hasil Rancangan Keseluruhan Pada 
Alat Jammer :  
 
 Gambar 4.13. Rangkaian Keseluruhan 
Intermediate Frequency Section 
 
Gambar 4.14. Gambar Alat didalam Casing 
Setelah dilakukan beberapa langkah-langkah pada 
alat jammer, hasil akhir yang didapat pada 
pengujian ini ialah jammer dapat bekerja dengan 
baik. Alat jammer dapat memblocking sinyal ketiga 
operator telepon seluler yaitu Telkomsel,Indosat 
dan 3 GSM (Three). 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengujian Alat pemblocking sinyal 
(jammer) yang telah dirancang, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Alat pemblocking sinyal dapat 
digunakan dan bekerja dengan baik 
untuk memblokir atau membatasi sinyal 
telepon seluler pada GSM 
900/1800/1900 MHz. 
2. Alat pemblocking sinyal (jammer) 
mampu bekerja diradius cakupan  
mencapai 10 meter. 
3. Alat pengacak frekuensi atau mobile 
jammer GSM ini hanya dapat mengacak 
GSM  pada frekuensi GSM 
900/1800/1900  MHz. 
4. Jarak jangkauan jammer dapat 
bertambah dan berkurang jika 
digunakan  pada kondisi yang berbeda 
misal digunakan pada lorong, pada 
ruangan yang berbeda atau ketika 
digunakan pada luar ruangan. Hal ini 
terjadi karena faktor daya yang 
diterima oleh telepon seluler berbeda-
beda pada berbagai kondisi ruangan 
sehingga mempengaruhi jarak 
jangkauan jammer. 
5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan untuk 
Alat pemblocking sinyal (jammer) ini agar 
penelitian selanjutnya mendapatkan hasil 
yang lebih maksimal adalah: 
1. Perencanaan pembuatan alat jammer 
direncanakan dengan baik karena 
banyak komponen jammer yang 
tidak ada di pasaran lokal maupun 
nasional di Indonesia. Sehingga 
perlu pemesanan dari luar negeri, 
namun banyak toko di luar negeri 
yang tidak menerima pembelian 
dalam jumlah retail atau satuan 
untuk lintas negara sehingga sulit 
untuk merangkai rangkaian jammer 
tepat waktu dikarenakan 
keterbatasan komponen. 
 
2. Pembuatan jammer diperlukan 
penelitian sebelum dan selama 
pembuatan yang intens dan terus 
menerus jauh hari, karena jika 
pembuatan jammer tidak disertai 
penelitian terlebih dahulu akan 
menghambat pembuatan jammer 
dikarenakan banyak ragam ilmu 
yang diterapkan dalam sistem 
jammer yang perlu dipelajari 
sehingga jika tidak cukup penelitian 
akan menghambat dan 
memperlambat waktu pembuatan 
jammer. 
 
3. Radius cakupan jammer juga perlu 
diperhatikan , sebab jammer yang 
dibuat hanya dapat mencapai 10 meter 
saja oleh karena keterbatasan komponen 
dan kapasitasnya. 
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